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Kemampuan ini sangat penting karena dalam kehidupan sehari-hari setiap
Corresponding Author: manusia selalu berhadapan dengan berbagai masalah yang harus diselesaikan
P termasuk menyelsaikan masalah matematis yang berkaitan dengan soal-soal
lyaa0401@gmail.com yang bersifat non rutin. Dengan peserta didik mampu menyelsaikan masalah
Sekolah Tinggi Agama Islam  yang baik maka dapat dikatakan bahwa peserta didik tersebut hasil belajarnya
Sangatta meningkat. Dalam meningkatkan kualitas pendidikan membutuhkan perbaikan
dalam proses pembelajaran di sekolah dengan menggunakan metode kerja yang
sistematis salah satunya adalah inovasi dari sistem penilaian. Artinya bahwa
dalam meningkatkan system pembelajaran di sekolah, diperlukan beberapa
informasi untuk menggambarkan hasil yang sistematis dari guru, sekolah serta
lembaga pendidikan yang seharusnya professional dalam melaksanakan
penilaian (Pandra & Mardapi, 2017). Evaluasi dapat mendorong siswa untuk
lebih giat belajar secara terus menerus dan juga mendorong guru untuk lebih
meningkatkan kualitas proses pembelajaran serta mendorong sekolah untuk
lebihmeningkatkan fasilitas dan kualitas belajar siswa. Sehubungan dengan hal
tersebut, optimalisasi sistem evaluasi memiliki dua makna, pertama adalah
sistem evaluasi yangmemberikan informasi yang optimal. Kedua adalah manfaat
yang dicapai dari evaluasi.Manfaat yang utama dari evaluasi adalah
meningkatkan kulitas pembelajaran danselanjutnya akan terjadi peningkatan
kualitas pendidikan (Mahirah, 2017). Oleh karena itu, penting dilakukan
pengembangan suatu instrumen yang mampu meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah melalui soal-soal tes yang mengukur berpikir tingkat tinggi
yang bermuara pada pencapaian hasil belajar yang maksimal.
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INTRODUCTION

Hasil belajar siswa bukan hanya sekedar angka yang dihadiahkan oleh guru untuk
siswa atas kegiatan belajarnya. Hasil belajar merupakan ukuran kuantitatif yang mewakili
kemampuan yang dimiliki oleh siswa. Untuk itu tes hasil belajar (TES HASIL BELAJAR)
sebagai dasar untuk memberikan penilaian hasil belajar seharusnya memiliki kemampuan
secara nyata menimbang secara adil "bobot" kemampuan siswa.
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Siswa sering mengeluhkan ketidakpuasan terhadap perolehan hasil belajar.
Beberapa merasa mampu, siap dalam ujian dan belajar bersungguh sungguh namun hasil
belajarnya rendah. Beberapa yang lain menyadari tidak begitu menguasai, tidak siap
dalam ujian dan tidak terlalu bersungguh-sungguh dalam usahanya namun memperoleh
hasil belajar yang tinggi. Dalam keadaan ini siswa tidak dapat menemukan hubungan
antara kemampuan akademis (ability) dan usaha (effort) dengan hasil belajar
(achievement) yang akan menimbulkan sikap apatisme siswa terhadap proses dan hasil
belajar. Akibatnya siswa memilih menyerahkan takdir, nasib dan keberuntungannya pada
hal-hal yang tidak stabil, eksternal, dan tidak terkontrol. Siswa tidak mempunyai
kemampuan yang kuat untuk belajar karena hasil belajar telah kehilangan daya tariknya
sebagai sumber harga diri, ketika hasil belajar tidak lagi sesuai dengan ekspektasi siswa
maka kesuksesan menjadi tidak bernilai. Keberhasilan tidak menimbulkan kebanggan dan
kegagalan tidak menjadi hal yang memalukan. Sebagian disebabkan oleh keraguan bahwa
tes hasil belajar yang di gunakan untuk mengukur dan menjadi dasar untuk menilai hasil
belajar tidak menimbang secara adil siswa dalam kemampuannya.

Berdasarkan kenyataan yang terjadi pada sebagian besar siswa, maka penulis
membahas tentang pentingnya pengembangan tes hasil belajar serta langkah-langkah
dalam mengembangkan tes hasil belajar.

METHOD

Metode ini memberikan deskripsi numerik (frekuensi, rata-rata). Peneliti dapat
mengukur hal-hal sebagaimana adanya. Penelitian deskriptif dapat didefinisikan sebagai
metode penelitian yang menggambarkan karakteristik populasi atau fenomena yang
sedang diteliti. Metodologi ini lebih berfokus pada pertanyaan "apa" pada subjek
penelitian daripada "mengapa".

Dengan kata lain, penelitian deskriptif terutama berfokus pada menggambarkan
sifat segmen demografis, tanpa berfokus pada "mengapa" fenomena tertentu terjadi.
Dengan kata lain, itu "menggambarkan" subjek penelitian, tanpa menngkaji "mengapa" itu
terjadi.

Penelitian deskriptif termasuk dalam metode penelitian kuantitatif yang berupaya
mengumpulkan informasi yang dapat dikuantifikasi untuk digunakan untuk analisis
statistik sampel populasi.

RESULT AND DISCUSSION
Pengertian Tes

Mengembangkan tes hasil belajar merupakan langkah paling utama dan krusial
dalam mengembangkan rangkaian tes pembelajaran. Perkembangan tes sebagai alat
untuk mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran merupakan perkembangan dari
fenomena yang abstrak, yaitu berkembangnya alat untuk mengukur pemahaman anak
terhadap materi dan kompetensi yang diperlukan untuk pengelolaan, dan nyatanya
sebagian besar tenaga pengajar adalah guru. di lapangan sebenarnya menggunakan teknik
tes untuk mengukur hasil belajar. Karena guru sering kali mempersiapkan hasil
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pembelajaran, hal ini sering menimbulkan kecerobohan karena dianggap biasa/biasa saja
dan tidak perlu dipersiapkan secara matang. Meskipun persiapan ujian mempunyai
dampak yang besar terhadap siswa yang mengikuti ujian, desain ujian yang cermat
diperlukan untuk mengurangi kesalahan pengukuran maka teks harus dipikir dengan
cermat.

Tes sebagai salah satu teknik pengukuran dapat didefinisikan oleh Brown(1972:2) “A
test will be defined as a systematic procedure for measuring a sample of an individual’s
behaviour”. Definisi tersebut mengandung dua hal pokok yang perlu di perhatikan dalam
memahami makna tes. Pertama adalah kata systematic procedure vyang artinya bahwa
suatu tes harus disusun, dilaksanakan (diadministrasikan) dandiolah berdasarkan aturan-
aturan tertentu yang telah ditetapkan. Kedua adalah measuring of an individual’s is
behaviour yang artinya bahwa tes itu hanya mengukursuatu sampel dari suatu tingkah
laku individu yang dites. Tes tidak dapat mengukurseluruh (populasi) tingkah laku,
melainkan terbatas pada isi (butir soal) tes yang bersangkutan.

Suatu tes akan berisiskan pertanyaan-pertanyaan dan atau soal-soal yang harus
dijawab dan atau dipecahkan oleh individu yang dites (testee), maka disebut teshasil
belajar (achievement test). Hal ini sependapat dengan pendapat dari Thorndike&Hagen
(1975:5) yang menyatakan bahwa “The type of ability test that describes whata person has
learned to do is called an achievement test”. Berdasarkan pendapat itu,tes hasil belajar
biasanya terdiri dari sejumlah butir soal yang memiliki tingkatkesukaran tertentu (ada
yang mudah, sedang, dan sukar). Tes tersebut harus dapat dikerjakan oleh siswa dalam
waktu yang sudah ditentukan. Oleh karena itu, tes hasil belajar merupakan power test.
Maksudnya adalah mengukur kemampuan siswa dalammenjawab pertanyaan atau
permasalahan. Dalam penyusunan tes setidak-tidaknyaharus ada ciri atau karakteristik
yang harus dimiliki agar tes tersebut dapat dinyatakansebagai tes yang baik.

Jenis-jenis Tes
Dari segi pelaksanaannya, tes dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu:
a. Ujian Tertulis (Ujian Kertas dan Pensil)
Selama ujian tertulis, lebih ditekankan pada penggunaan kertas dan pensil sebagai
instrumen utama, sehingga ujian menangani soal ujian atau jawaban kertas ujian
secara tertulis, baik dengan tangan maupun komputer.
b. Tes lisan(oral Test)
Tes lisan dilakukan melalui diskusi atau percakapan antara guru dan siswa.
c. Tes perbuatan (performance tes)
Tes perbuatan mengacu pada proses kinerja seseorang saat menjalankan suatu unit
kerja. Tes kinerja memprioritaskan kinerja aktivitas siswa.
Berdasarkan bentukn soal dan kemungkinan jawaban, tes dibagi menjadi dua bagian yaitu:
a. Tes Essay (uraian)
Tes essay adalah tes yang berbentuk pertanyaan terstruktur dan siswa menyusun serta
mengatur jawaban mereka terhadap setiap pertanyaan dalam bahasa mereka sendiri.
b. Tes objektif
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Tes objektif adalah tes yang dirancang sedemikian rupa sehingga mempunyai alternatif
jawaban.
Secara fungsional ujian di sekolah dibagi menjadi empat, yaitu:
a. Tes formatif
Tes formatif, yaitu tes yang dilakukan selama proses pembelajaran untuk memantau
kemajuan pembelajaran. Tes ini diberikan di setiap unit pembelajaran.
b. Tes Summative
Tes summative ditugaskan untuk menentukan penguasaan atau pencapaian siswa
dalam bidang tertentu. Ujian summative dilakukan pada pertengahan atau akhir
semester.
c. Tes Penempatan
Tes penempatan adalah tes yang dilakukan untuk menentukan mata pelajaran mana
yang akan diikuti siswa atau kelompok siswa mana yang akan berprestasi terbaik dalam
studinya.
d. Tes diagnostig
Tes diagnostig adalah tes yang mendiagnosis penyebab ketidakmampuan intelektual,
emosional, fisik, dan pembelajaran lainnya pada seseorang.
a. Validitas
Kata valid sering diartikan akurat, benar, valid dan otentik. Kata validitas berarti
ketepatan, kebenaran, kompetensi. Suatu tes dikatakan valid apabila alat ukurnya
dapat mengukur dengan tepat apa yang ingin diukur atau diungkapkan oleh tes
tersebut. Dengan demikian, hasil belajar dapat diakui valid (besarnya keberhasilan)
dengan mengukur atau mengungkapkan secara tepat hasil belajar yang telah dicapai
siswa setelah mengalami proses belajar mengajar dalam kurun waktu tertentu.
Validitasnya dibagi menjadi empat bagian:
1) Validitas isi
Untuk mengetahui keakuratan instrumen dalam kaitannya dengan isi instrumen,
dilakukan dengan membandingkan isi instrumen dengan komponen pengukur.
2) validitas susunan
Menentukan apakah instrumen tersebut komposisinya memenuhi kriteria validitas
atau tidak, komposisi instrumen tersebut harus dibandingkan dengan instrumen
yang baik.dengan syarat.
3) Validitas bandingan
Ini menunjukkan keakuratan perangkat. korelasinya dengan keadaan nyata
responden pada saat pengukuran.
4) Validitas ramalan
Keakuratan perangkat dapat dilihat dari kemampuan instrumen dalam memprediksi
keadaan masa depan seseorang.
b. Reliability
Kata reliabilitas berasal dari kata reliabilitas (dalam bahasa Inggris) yang artinya
dapat diandalkan. Suatu tes dikatakan reliabel jika memberikan hasil yang konsisten
ketika diuji berulang kali. Jika siswa menerima tes yang sama pada waktu yang berbeda,
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maka setiap siswa tetap berada pada urutan yang sama (seragam) dalam kelompoknya.
Validitas berkaitan dengan ketelitian, sedangkan reliabilitas mengacu pada kepastian
atau keteraturan.” Suatu tes dikatakan reliabel bila hasil pengukuran berulang-ulang
terhadap subjek yang sama tetap sama atau bersifat stabil. Yang dimaksud stabil di sini
maksudnya adalah tetap dalam urutan kelompok ketika tes diulang, meskipun skor
kelompok secara keseluruhan berubah tetapi rangkingnya tetap sama atau berubah
tetapi perubahannya tidak signifikan. Jadi fokusnya bukan pada standar nilai,
melainkan pada standar posisi ranking atau klasemen grup. Meskipun hasil tes
percobaan kedua terlihat lebih baik, namun karena seluruh siswa mengalami
peningkatan, maka dapat dikatakan tes yang digunakan mempunyai reliabilitas yang
tinggi. Peningkatan hasil yang kedua mungkin disebabkan oleh pengalaman yang
diperoleh dari tes pertama.
c . Objektivitas

Objektifitas maksudnya tidak dipengaruhi oleh unsur personal, tidak subyektif.
Suatu tes dikatakan obyektif jika tidak ada faktor subyektif yang mempengaruhi
pelaksanaan tes tersebut, khususnya dalam sistem penilaian. Terkait reliabilitas,
objektivitas menekankan pada konsistensi sistem penilaian, sedangkan reliabilitas
menekankan pada konsistensi hasil tes.

LANGKAH-LANGKAH PENYUSUNAN TES
a. Menyusun spesifikasi tes
Spesifikasi tes adalah deskripsi yang menunjukkan kualitas pengujian secara
keseluruhan dan karakteristik yang harus dimiliki oleh pengujian pengembangan.
Pengembangan spesifikasi merupakan langkah awal dalam pengembangan alat uji
karena yang menentukan langkah selanjutnya sudah direncanakan dalam spesifikasi
pengujian. Spesifikasi pengembangan dibagi menjadi:
1) Menentukan jenis tes
2) Menentukan jumlah item tes
3) Menentukan waktu pengerjaan
4) Menentukan peserta tes
5) Menentukan waktu pengujian
6) Menentukan aturan skoring
7) Penentuan kriteria kualitas tes
8) menyusun kisi-kisi tes
b. Menulis soal tes
Menurut Sumadi Surybrata, penulis soal biasanya perlu memiliki keterampilan khusus
berikut:
1) Penguasaan pengetahuan yang diujikan
2) Kesadaran akan nilai-nilai di balik pendidikan
3) Pemahaman akan karakteristik individu yang diuiji
4) Kemampuan menalar tentang gagasan
5) penguasaan akan tenik penulisan soal
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6) kesadaran akan kekuatan dan kelemahan dalam menulis soal

Fungsi tes tidak hanya sebagai alat ukur saja, namun memiliki fungsi motivasi dan

pembentukan sikap siswa.

c. Menelaah soal tes

Dalam menelaah soal tes harus memperhatikan prinsip-prinsip yaitu:

1) Tes yang akan dibuat harus mengukur tujuan pendidikan secara realistis.

2) Tes yang akan dibuat harus representatif dari seluruh materi pembelajaran.

3) Format tes yang dipilih harus sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

d. Menyelesaikan tes praktik

Bentuk pengukuran aspek tes adalah:

1) Pengetahuan, (knowledge) yaitu kemampuan untuk mengingat atau mengenali hal-
hal yang dipelajari. Hal ini dapat diukur dengan tes hasil belajar untuk
mengungkapkan tujuan pengetahuan.

2) Pemahaman adalah kemampuan untuk memahami beberapa hubungan antara
konsep dan fakta, atau untuk memahami makna dan makna. Tujuan berupa
pemahaman dapat diuji melalui tes hasil belajar, termasuk analisis hubungan.

3) Penerapan (Application: adalah kemampuan memilih konsep, fakta, pernyataan,
aturan, hukum, dan lain-lain dan menerapkannya secara tepat. dalam situasi baru
atau dalam kehidupan sehari-hari.

4) Analisis adalah kemampuan menganalisis atau menjelaskan sesuatu yang kompleks
menjadi bagian/hal yang lebih sederhana dan mudah dipahami. Sebab kemampuan
menganalisis bukan lagi soal menerapkan/menerapkan ilmu, melainkan merancang.
Oleh karena itu, ketika mengevaluasi hasil belajar, hendaknya siswa dihadapkan
pada kasus-kasus yang sudah dirangkum oleh si penanya sendiri, dengan
menghindari dalam hal ini uraian-uraian yang mungkin sudah diketahui oleh siswa.

5) Sintesis, kemampuan mensintesis yaitu kemampuan berpikir tingkat tinggi. Sintesis
adalah kemampuan menata ulang atau menggabungkan bagian-bagian menjadi satu
kesatuan yang lebih bermakna. Oleh karena itu, kembangkan kemampuan sintetik
ini. Artinya siswa dapat membangun model atau struktur baru. Kemampuan
tersebut dapat dinilai dengan menggunakan teknik penilaian untuk menilai
kemampuan berpikir tingkat tinggi.

6) Evaluasi adalah kemampuan sejauh mana siswa dapat menerapkan kaidah atau
konsep pengetahuan yang ada untuk mengevaluasi sesuatu yang lain. Atau bisa juga
dikatakan bahwa kita dapat membuat penilaian (keputusan) terhadap sesuatu
berdasarkan kriteria/standar yang telah ditentukan.

CIRI-CIRI TES YANG BAIK

Suatu tes dikatakan baik apabila dapat memberikan informasi yang benar. Tes yang
dimaksud adalah tes yang memenuhi syarat validitas, reliabilitas, objektivitas, diskriminasi
dan praktikalitas. Mengingat pentingnya suatu tes, apalagi digunakan sebagai alat
pengambilan keputusan, tentu diperlukan tes yang baik. Tes yang baik harus memenuhi
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ciri-ciri tes yang baik Sudiyono (2011) dan Arikunto (2009) menyatakan bahwa ciri-ciri tes

yang baik adalah validitas, reliabilitas, objektivitas, praktikabilitas dan ekonomis.

1. Validitas
Validitas atau validitas mengacu pada apakah suatu tes benar-benar mengukur apa
yang ingin diukur. Misalnya: jika tes dirancang untuk mengukur kemampuan berbicara,
maka tes tersebut harus mendalam. dalam bentuk ujian lisan, bukan tertulis. Secara
garis besar ada 2 jenis validitas yaitu validitas logis dan validitas empiris. Validitas logis
adalah validitas yang dianalisis secara logis dengan memahami valid atau tidaknya
suatu tes berdasarkan teori para ahli. Namun validitas empiris merupakan salah satu
jenis validitas yang dianalisis berdasarkan data empiris. Data empiris merupakan
informasi pengalaman berupa poin/nilai yang kemudian dikorelasikan.

2. Reliabilitas
Reliabilitas atau konsistensi mengacu pada konsistensi hasil pengujian. Sekalipun tes
diberikan kepada siswa yang sama beberapa kali, hasilnya tetap konsisten.
Konsistensinya tidak harus sama, namun secara umum, ketika nilai tes turun, maka nilai
seluruh peserta tes juga turun, begitu pula sebaliknya. Keadaan stabil ini dibandingkan.
Jika seseorang berbicara terus-menerus, percakapannya tidak akan berubah, jadi Anda
bisa mempercayainya. Sama dengan konsistensi tes ini. Suatu tes yang reliabel
(tetap/konsisten), sehingga tes tersebut dapat dipercaya sebagai alat ukur.

3. Objektivitas
Objektivitas mengacu pada ketegasan/konsistensi sistem penilaian. Objektivitas
mengacu pada tidak adanya unsur pribadi yang mempengaruhi penilaian/hasil. Jadi
hasil tes benar-benar menunjukkan kemampuan peserta tes apa adanya.

4. Praktikabilitas
Praktikabilitas berarti kepraktisan dan kemudahan pengelolaan. Kepraktisan
menunjukkan bahwa tes ini mudah dilaksanakan, mudah dikendalikan dan dilengkapi
dengan instruksi yang jelas. Jadi tesnya sederhana dan sempurna.

5. Ekonomis
Ekonomis menunjukkan bahwa pengujian tidak memerlukan biaya yang mahal, waktu
yang lama dan tenaga yang banyak. Yang terpenting adalah bisa lulus ujian dengan
baik.

Dari kelima (5) ciri-ciri tes yang baik di atas, paling tidak terdapat 2 (dua) hal yang
perlu diperhatikan dan sebaiknya dianggap paling penting untuk sering dijadikan dasar
penentuan reliabilitas tes. tes sebagai alat ukur/instrumen atau sebagai sarana
keberhasilan dalam belajar mengajar atau sebagai alat penelitian, khususnya dalam hal
data kuantitatif. Kedua karakteristik tersebut adalah validitas (validitas) dan reliabilitas
(konsistensi). Dengan demikian, tes atau instrumen tersebut harus valid (sahih) dan
reliabel (ajeg) untuk mempertanggungjawabkan hasilnya.

CONCLUSION
Tes adalah alar untuk memperoleh data tentang perilaku individu. Karena itu,
didalam tes terdapat sekumpulan pertanyaan yang harus dijawab atau tugas yang harus
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dikerjakan, yang akan memberikan informasi mengenai aspek psikologis tertentu (sampel
perilaku) berdasarkan jawaban yang diberikan individu yang dikenai tes tersebut. Dari segi
bentuk pelaksanaannya, tes dapat dibagi menjadi tiga, yaitu tes tertulis, tes lisan, dan tes
perbuatan. Dari segi bentuk soal dan kemungkinan jawaban, test dibagi menjadi dua, yaitu
tes essay dan tes objektif. Dari segi fungsi tes disekolah dibagi menjadi empat, yaitu tes
formatif, tes summative, tes penempatan, dan tes diagnostic. Ciri-ciri tes yang baik adalah,
valid, reliabilitas dan onjektif. Langkah-langkah penyusunan tes diantaranya, menyusun
spesifikasi tes, menulis soal tes, menelaah soal tes, dan melakukan uji coba tes.
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